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MENDUKUNG PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN EKONOMI

Kredit dan DPK Perbankan | W F Intermediasi Non-Bank ﬁ
ing \ ‘ Perusahaan Pembiaya

Fintech P2P Lend an

_ﬁiﬂﬂﬁi';bfé’.ﬁa;’igit 10,39% Yoﬁ o 29,14% vov 6,92% vov b,

4,48% YoYﬂ Premi Asuransi \ ‘ Pergadaian

*mencakup komersial & non-komersial R_ k
26,90% vov 'STKO

6,42% vor a
) Ty

Penyaluran Kredit Perbankan |

Rp7.827
Triliun

Risiko
Pasar

Risiko
Likuiditas
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Jumliah investor
Penghimpunan Dana di Pasar Modal 2024 tumbuh
6 kali lipat

8000 7.318,02

|[ IHSG tertinggi di 2024 di level 7.905,39

35,6% ol o 7.079,90
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Threshold ‘

AL/NCD: 50%

AL/DPK: 10%

Threshold \

Rasio Alat Likuid/ DPK dan Alat Likuid/NCD

1 1
I 1I 1I
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—

TRILIUN

2020 2021 2022 2023

{ AL/DPK (%) @ AL/NCD (%)

N

18000
16000
14000
12000
10000
8000
6000
4000

Loan to Deposit Ratio (LDR)

=R RAR N

9

88,57% )

100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

2021 2022 2023

. DPK == LDR

2020

k Kredit

2019

2024

)

Pertemuan Tahunan

Industri Jasa Keuangan



&1 OTORITAS
JASA
KEUANGAN

SOLVABILITAS SOLID

SEBAGAI MODALITAS SEKTOR JASA KEUANGAN YANG BERDAYA TAHAN

M

i

Perusahaan Pembiayaan

\

Perbankan
CAR: 26,69%

Gearing Ratio: 2,31 kali

Asuransi "
RBC Asuransi Umum: 325,93%

RBC Asuransi Jiwa: 420,67%

A

CAR Kawasan

----------—'

INDONESIA ' MALAYSIA

----

SINGAPORE THAILAND BRUNEI
DARUSSALAM

*Data Regional Posisi September 2024

PHILIPPINES
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World Bank - Global Economic Prospect
PEREKONOMIAN GLOBAL 2025
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Proyeksi pertumbuhan ekonomi global

di 2025 meningkat secara terbatas 2

TANTANGAN
PEREKONOMIAN
DI 2025

Dinamika kebijakan perdagangan global

dan tensi geopolitik serta geoekonomi/

Meningkatkan permintaan domestik
dan likuiditas perekonomian,
serta iklim investasi

/4
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ARAH KEBIJAKAN PRIORITAS 2025
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Optimalisasi kontribusi sektor jasa Pengembangan sektor Penguatan kapasitas Peningkatan efektivitas
keuangan dalam mendukung jasa keuangan untuk sektor jasa keuangan penedgakan integritas
pencapaian target program pertumbuhan vang inklusif dan penguatan dan pelindungan

prioritas Pemerintah dan berkelanjutan pengawasan konsumen SJK
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OPTIMALISASI KONTRIBUSI SEKTOR JASA
KEUANGAN DALAM MENDUKUNG PENCAPAIAN
TARGET PROGRAM PRIORITAS PEMERINTAH
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&K|ﬂﬂ”ﬁ”‘“ PROGRAM MAKAN BERGIZI GRATIS (MBG)
DAN KETAHANAN PANGAN

Supply Chain _ :
Financing \@ | Project Asuransi Asuransi
i " Financing UsahacI ‘\ /’ Us?( ha

Tani Padi ' Ternak Sapi

Hapus Tagih
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Monitoring 4—-\ S - -
. ! |
L il
-..__.-:"' i 1] !l I|J| : |_1.:||'.!'__ .,-. .
: s s — = |

Kemudahan akses
pembiavaan dan penjaminan
bagi petani dan UMKM

Pengembangan produk
asuransi parametrik

) . 7
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0K PENGEMBANGAN KOMODITAS UNGGULAN DAERAH ) FEE

| f\ Sumatera Utara : ) Sulawes) SEIE \ Kolaborasi Kantor OJK di daerah dengan
' . | Pemda untuk mengembangkan ekosistem

pembiayvaan komoditas unggulan daerah
dan memperkuat ketahanan pangan serta
rantai pasok bagi MBG

Kakao

Kelapa Sawit4/

'3
% Sumatera Selatan &

Jawa Barat ﬁ
¢ -

@ ﬁ Domba & Sapi Pera

Jawa Tengah

| Padi & Jagung/
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DUKUNGAN PROGRAM KESEHATAN DAN PENDIDIKAN
UNTUK SDM YANG UNGGUL DAN SEHAT

Kolaborasi OJK dengan Kementerian Kesehatan
untuk penguatan ekosistem asuransi kesehatan

melalui koordinasi manfaat (Coordination of

\Beneﬁt) BPJS Kesehatan dengan industri asuransi

Meningkatkan pemahaman keu

Integrasi materi literasi keuangan dalam
kurikulum pendidikan

it
Nl

Mewajibkan industri jasa
keuangan aktif mengedukasi
masyarakat
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DUKUNGAN KEBIJAKAN PROGRAM 3 JUTA RUMAH '

I A\ Mempermudah akses pembiayaan
Kualitas aset dapat dinilai /\ KPR bagi MBR dan pengembang
hanva berdasarkan 1 pilar [ ol ] | / |

(ketepatan pembayaran)

— N
KPR dapat dikenakan )
bobot risiko yang % AT MR

rendah & granular

Pemberian kredit
pengadaan/
pengolahan tanah

4

Fine tuning skema produk
investasi terstruktur
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Proteksi risiko melalui

asuransi & penjaminan LSS S
e Asuransi jiwa kredit e Asuransi properti / /' /
e Surety Bond /...«
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Penempatan DHE di bank yang
digunakan sebagai agunan kredit

back-to-back, maka kredit tersebut
\ akan dikecualikan dari BMPK .

Penempatan Devisa Hasil
Ekspor Sumber Daya Alam
(DHE SDA) ke sistem keuangan
Indonesia untuk memperkuat
ketahanan dan likuiditas
perekonomian nasional

p

Penempatan dana nasabah eksportir \
ke time deposit OPT Valas Bl tidak
berdampak pada perlakuan prudensia

QU CFICR -NSFR -KPMM - BMPK - KualltaS S

OJK memberikan ruang fleksibilitas untuk
pembiayaan bagi sektor ekspor impor

A\
Proses analisis kredit back-to-back

vang lebih sederhana ks
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KEUANGAN

OJK berperan aktif dalam
pembiayaan industri hilirisasi SDA

Penyaluran kredit ke industri pengolahan yang
tergolong hilirisasi sebesar Rp 1.224 triliun -

Mendorong Lembaga Jasa Keuangan
untuk meningkatkan kapasitas dalam
melihat peluang pembiayaanh program
prioritas lainnya

| —

'F“ Penyediaan dana program hilirisasi dijamin oleh
lembaga penjaminan / asuransi BUMN dan BUMD,
dikategorikan sebagai program pemerintah yang |I

mendapatkan pengecualian BMPK
*Batas Maksimum Pemberian Kredit

\
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PENGEMBANGAN SEKTOR JASA KEUANGAN
UNTUK PERTUMBUHAN YANG INKLUSIF
DAN BERKELANJUTAN
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RAset Kriptow
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Keuangan Derivatif

Perluasan mandat OJK sesuai
UU P2SK untuk memperdalam
pasar keuangan

Memberikan ruang bagi sektor keuangan untuk
tumbuh dan berkembang sejalan dengan roadmap
sektor keuangan secara keseluruhan
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= Perdagangan / N
(/ N 4 Innovative Credit —\ (o) = \‘| (_ Pedoman -\
Pengembangan Scoring/ICS) K,— Roadmap Pengembangan Produk Salam
Arsitektur Credit < (Pemeringkat Kredit Alternatif)—) ETF dengan Derivatif Keuangan k _)
) L " b : -
|\ Reporting System _/) kql__Jll'rc:l’erlylmr Emas_) ndonesia /| (

4

[ iDebku Mobile _\ I/_

N\ N\
‘ Pedoman _\ rys '/**_ Pedoman _\
N\ Produk /stishna’ 4 - Produk Multijasa

/ ; A\ y g

Ge::::-::?ﬂ:c:- :::?nﬁ T Penyederhanaan Proses Pengemban?an Produk k _/ L _/
Keuangan (SLIK) unformasi Perkreditav L Penawaran Umum _) s Bensiun [AIEES

& _ :/) \ . \_ ._/ & Sektor Informal J

/ N 7 A .

(_ Lembaga _\ F Perdagangan ﬂ luas Channul_\

Pengelola Informasi

K Efek Digital
K Perkreditan (LPIP) J

Distribusi Produk
3 Pengelolaan Investgsl_/)

Pengembangan dan Variasi Instrumen l

>

Peningkatan peran industri
Keuangan Syariah

Kemudahan Akses

Pembiayaan
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ckosistem | DIGINATI(N
K = = ':‘__ ! A AINNNI R ALY P —— —]
Jumlah Deposan Saldo Rekening SiM UDA hj::: :i?““ OJK IDigitaI Finance f}\) E P I K S Jumlah Nominal
" . S hnochon ild oo & Bemuda b nnovation I.'l‘l'.q.: :
1! 3 ,l Uta R paj 4 0 t rl I I u n Simpanan / : 2N 2 e e e e g
_ Ekosistem Pesantren 2 6 Rp1 0’ 93 m | l Ia r

klusif Keuangan Svyariah /

Pembentukan

100% (552 TPAKD)
38 Provinsi 514 Kota/Kab

N / |.v v ! Jumlah Debitur Jumiah Penyaluran

1,67 juta | 46,06 triliun

Kredit/Pembiayaan

\ ‘Melawan Rentenir /

Tim Percepatan Akses

\ Keuangan Daerah /
Jumlah Deposan Saldo Rekening

58,12 juta | Rp35,30 triliun | R%'?ZB ' Perluasan Akses Keuangan
melalui Inisiatif Literasi dan
Inkiusi Keuangan
Program Kegiatan literasi keuangan

termasuk keum@tal
f,-—/,_,.-e—-—-’_ e Wy

7 Jna Jumlah Debitur
'\/ rFor Individu Kelompok

PRASETY 79.931 | 797

\ ektor Prioritas Pertani

Total
Penyaluran

Rp3,71 triliun

Edukasi Langsung | Edukasi Digital
7.405 1,03 juta | 6.206 123,42 juta

Kegiatan peserta Kegiatan peserta

( CI:P ﬂy Kegiatan Masyarakat Teredukasi | Masyarakat Terinklusi

AR 1.345 | 3,06 juta | 1,18 juta

Gebyar Ramadan

\ Keuangan Syariah /
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5“(|mm OJK BERKOMITMEN UNTUK MENDUKUNG TARGET
£\ NDC NASIONAL DAN NET ZERO EMISSION

OJK meluncurkan QK i,

TA KSONOMI
UNTUK KEUANGAN

Taksonomi l.l_l‘ltl.lk el r Kerangka Utama TKBI
Keuangan Berkelanjutan (TKBI) -

__/4
pada 2024 F —
sebagai klasifikasi aktivitas e Sektor Energi )

ekonomi vang mendukung
Pembangunan Berkelanjutan

\ Indonesia




Sebagai lanjutan dari TKBI versi 1 dan
konsep "rumah tumbuh'”, OJK y
menerbitkan: 3

p e 4

r
IIIIII
’

'aksonomi untuk
.euangan Berkelanjuta » ' O~ g4
TKBI) Versi 2 ¢ ' fn. BB

&“(E%%::::N OJK BERKOMITMEN UNTUK MENDUKUNG TARGET
O NDC NASIONAL DAN NET ZERO EMISSION

Transportation and
Storage (T&S)

Agriculture, Forestry and
/A Other Land Uses (AFOLU) -
%ué kehutanan & perkebunan

ke I a p a saw I t // 4 ’;g, ;;_; y,
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KEUANGAN ~__ Penerbitan Taksonomi untuk

v

Keuangan Berkelanjutan (TKBI) v.2

Mengawal visi agar menjadi
bursa karbon terbaik di kawasan

A _

[ \
Perluasan Cliimate Risk |
Management & Scenario Analysis
N

Indonesia sebagai
leading country di
Kawasan dalam

Inisiatif penanganan
perubahan iklim

\w
insentif penerbitan obligasi dan
sukuk berlandasarkan keberlanjutan

.

Sinergi dengan Kementerian dan \ ﬂ 4

Lembaga untuk melengkapi ekosistem
Bursa Karbon yang telah diperiuas ke |
akses perdagangan internasional

\ _
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PENGUATAN KAPASITAS SEKTOR JASA
KEUANGAN DAN PENGUATAN
PENGAWASAN




| O, PENGUATAN KAPASITAS UNTUK SEKTOR JASA KEUANGAN YANG
BERDAYA SAING DAN BERDAYA TAHAN

Konsolidas! industri

— j\ ® "'*':1'-“‘ Penguatan permodalan
‘ Stratifikasi kegiatan usaha | 'y | &4 N— -
Manajer Investasi (Ml) dan R = M i . \
& Perusahaan Efek (PE) Peningkatan tata kelola, manajemen
3 | % risiko, dan transparansi

» BPR/S « industri PVML e« industri asuransi * penjaminan
» Securities Crowd Funding (SCF) -« penyelenggara ITSK & AKD-AK
 pengaturan rasio likuiditas dan /everage ratio Bank Syariah

\\ * penerapan PSAK 117

Pemenuhan ketentuan \
ekuitas minimum
Penegakan ketentuan terhadap LJK li 7 4 I

x.\ vang belum memenuhi -

Menciptakan ekosistem industri ﬁnteclN
peer to peer lending vyang sehat

NN Penataan pl’OfeSI di sektor jasa k'euangan l S > S ; Penyempurnaan pengaturan batas maksimum manfaat // £/
\ * Proses pendaftaran ¢ Sinergi dengan otoritas pembina dan . N ekonomi, batas usia /ender dan borrower, serta
pengawas * Peningkatan kompetensi (standardisasi & sertifikasi) - \\ penghasilan minimum borrower

#
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Didukung oleh tools

pengolahan data

SUPERVISORY TECHNOLOGY
UNTUK PROSES PENGAWASAN
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pengawasan market conduct & non bank

* Early Warning System ¢ Penguatan Pusdafil
¢ Integrated Reporting System < Sistem informasi

N

igence

'Big Data Analyticé &
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KEUANGAN

PENINGKATAN EFEKTIVITAS
PENEGAKAN INTEGRITAS DAN
PELINDUNGAN KONSUMEN SJK
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LANGKAH PENEGAKAN KETENTUAN
UNTUK MENJAGA TRUST KEPADA
SEKTOR JASA KEUANGAN

._/— Sanksi denda

Pencabutan izin usaha j_. 2024
Peringatan tertulis

AN Pembatalan pendaftaran 5 0 5 5
RN\ N\ N\ N\ 0\ Pembekuan izin usaha J k Perintah tertulis
\\ Sanksi Administratif oleh OJK
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Penguatan Satgas Pasti
. memberantas aktivitas
s keuangan illegal dengan

- ﬂ5 Tl Kementerian/Lembaga

ikasi Manajemen Survey Penilaian Integritas

OTORITAS
L Penerapan Se

Pemblokiran lebih dari 8600
rekening terkait judi online
bekerja sama dengan Komdigi

L PEMBERANTASAN AKTIVITAS KEUANGAN ILEGAL

EKOSISTEM
PENEGAKAN
INTEGRITAS

Penerapan Strategi Anti
Fraud untuk seluruh sektor
Jasa keuangan

Pegembangan Sistem SIGAP

Informasi Program APU PPT

ﬂm Indgnesia
Anti-Scam
EG Centre

PUSAT PENANGANAN PENIPUAN TRANSAKSI KEUANGAN

Pembentukan Indonesia
Anti-Scam Centre & Global
Anti Scam Alliance (GASA)

Indonesia Chapter

X SIPELAKU®

Eisteminfnma Pelaku di Sektor Jasa Keuangan

Interkoneksi Sistem Informasi
Rekam Jejak (SIPELAKU)
dengan database lainnya
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Forum koordinasi OJK, anggota
SATGAS PASTI, asosiasi perbankan.
jasa pembayaran, e-commerce

Penanganan laporan
penipuan (scam) di sektor jasa keuangan
secara cepat dan berefek jera

ﬂm Indc_)nesia
Anti-Scam
EE Centre

PUSAT PENANGANAN PENIPUAN TRANSAKSI KEUANGAN

Penundaan transaksi

emblokiran rekening

Identifikasi pelaku penipuan

Pengembalian dana korban vang tersisa

Penindakan hukum

Pembentukan Indonesia Anti-Scam
Centre & Global Anti Scam Alliance
(GASA) Indonesia Chapter

C\%hh__ ‘ Pertemuan

Tahunan



Database fraudster terintegrasi

___| Personal Data
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Mempersempit ruang gerak fraud

..........

SIPELAKU

Sistem Informasi Pelaku di Sektor Jasa Keuangan

Memberikan efek jera dan
meminimalisasi kerugian

SIPELAKU MENDISEMINASI
REKAM JEJAK PELAKU FRAUD
DI SEKTOR JASA KEUANGAN
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Penataan praktik l
pemasaran untuk
meminimalisasi
potensi kerugian
konsumen

(Iklan dan ringkasan
produk/layanan)
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*Pertumbuhan dalam YoY
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Optimalisasi kontribusi sektor jasa Pengembangan sektor Penguatan kapasitas Peningkatan efektivitas
keuangan dalam mendukung jasa keuangan untuk sektor jasa keuangan penedgakan integritas
pencapaian target program pertumbuhan vang inklusif dan penguatan dan pelindungan

prioritas Pemerintah dan berkelanjutan pengawasan konsumen SJK
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